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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN DAN

SINGKATAN

A. Transliterasi Arab - Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama

Tidak dilambangkan di lambangkan

Be

Te

ngan titik di atas)

c Je

z Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

B Zai z Zet




Sin S Es

Syin Sy Es dan ye

sad s Es ( dengan titik di bawah )
dad d De ( dengan titik di bawah )
ta t Te (dengan titik di bawah )
za Zet ( dengan titik di bawah )

Apostrof terbalik

Ge

Ef

Qi

Ka

El
Em

Nun N En
Wau w We
Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof

Ya Y Ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

\Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berik

\Vokal rangisar a Upa gabungan antara

harakat dan huruf, trans i 3 uruf, yaitu :

Tanda Nama HurufLatin Nama
il Fathah dan ya’ Ai Adani
» fathah dan wau Au Adanu
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Contoh:

g ‘kaifa
Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama

Huruf

fatkah dan a da garis di atas

an garis di atas

jan garis di atas

ala ‘mata
2y rama
J8 ‘qila

&34 yamitu
4. Ta’marbitah

Transliterasi untuk ta@’marbitah ada dua, yaitu: ta’marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta 'marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah [h].
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Kalau kata yang berakhir dengan ta’'marburah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata san dan gal-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’'marbitah itu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

Jukyas 3 ‘raudahal-agfal
&ams@ms :al-madinahal-fadilah
dagall :al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Arab dilambangkan

ambangkan dengan

axd nu'ima
85 .
e > ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahulukan oleh
huruf kasrah (;~wv), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
(= ‘Al (bukan ‘Aliyyatau‘Aly)

(»®  :‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau‘Araby)

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufJ
(aliflammarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan gari smendatar(-).

Contoh:

yadll  :al-syamsu (bukan asy-sy3

:al-zalzalah (al.

hanya berlaku bagi
hamzah yang i : la hamzah terletak

diawal kata, i i IS8 a berupa alif.

8 syai’un

éad sumirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.
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Namun,bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh :

Syarhal-Arba inal-Nawawt
Risalah fiRi’ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah()

Kata “Allah” yang didahului gertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagajig pminal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

pada lafzal-jalalah,

a3 388 humffirah

10.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. bila nama diri didahului

oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
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nama diri tersebut, bukun huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yangsama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wama Muhammadun il

g mubarakan

Inna awwg

Jika nama resmi seseorang“#ienggunakan kata lbnu (anak dari) dan
Abi(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi.
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini :

SWT. = subhanahtuwata “ala
SAW. = sallallahu,,alathiwasallam
AS = ‘AlaihiAl-Salam

= Hijrah
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ABSTRAK

Gita Ramadani, 2023. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Peningkatan
Kinerja Karyawan Pada Bank Muamalat Palopo ”. Skripsi Program
Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh M. Ikhsan Purnama.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Bank Muamalat Palopo. Penelitian ini
bertujuan untuk : Mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
peningkatan kinerja karyawan pag uamalat palopo. Informannya adalah
karyawan pada bank mualag itian berlangsung selama 1 bulan.
Data diperoleh melalu mentasi. Selanjutnya data

metode

yang diperoleh di S populasi dengan jumlah
individu terte populasi finit seda lah individu dalam
kelompok tida fnyai jumlah yang tetap, ataup® nya tidak terhingga

di sebut popu

lan mengenai gaya
hadap peningkatan
Kinerja karya ima berikan tanggapan
[ n kinerja karyawan
parsial yang telah
an (X) terhadap
wa nilai R Square
variabel X secara

di bank mua
dilakukan a
Peningkatan
sebesar 0,74

positif terhadap peningkatan K sebesar 74,2%.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Bank Muamalat Palopo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi perilaku orang lain
sebagai usaha pencapaian sebuah tujuan. Proses ini bisa terjadi di manapun tanpa

di batasi oleh siapa perilaku di dalamnya. Pada umumnya, proses memengaruhi

ini dilakukan oleh seorang terhadap bawahannya. Pemimpin

mempunyai perana yag idupan manusia karena tidak
hanya sebagaj : agai pengatur serta
penunjuk ara LIt lurus dan benar.*
, kesuksesan atau
araan, dipengaruhi
kepemimpina i i [ g memadai, maka
penyelanggardaiiiata jugis€baliknya kelemahan
kepemimpinan merupak Y ab untuhan Kkinerja organisasi.
Kepemimpinn merupakan salaf ebab keruntuhan Kinerja organisasi,
kepemimpinan dapat di lakukan sebagai cara dari seorang pemimpin dalam
mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam kelompok
astau organisasi untuk mencapai suatau tujuan organisasi yang diinginkan

sehingga menghasilkan kinerja pengawai berarti tercapainya hasil kerja seseorang

atau

!Sjagian P, Kepemimpinan Dan Teori Dan Pengembangannya, (Jakarta : PT Gramedia
Pusaka, 2018),20.



pengawai dalam mewujudkan tujuan organisasi tersebut. Selain kepemimpinan,
didalam sebuah perusahahan juga di dukung oleh para karyawan yang mempunyai
kinerja yang bagus sehingga tujuan perusahaan dapat terlaksanakan.?

Menurut Panji Anoraga, kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi
orang lain melalui komunikasi baik langsumg maupun tidak langsung. Dalam
islam kepemimpinan disebut khalifah yang berarti penganti atau wakil. Dalam

suatu perusahaan/organisasi pasti megbutuhkan seorang pemimpin guna menjadi

panutan, penentuh arah d pliakan atau keputusan dan demi
mencapai tujua ganisasi awan dan pemimpin
mempunyai han, karena tanpa
kedunya peru i j ‘ mimpin harus bisa
menempatkan i erusahaan sehingga

dapat mengat j ja bisa memotivasi

karyawan.®
Pada hakik dtan untuk memengaruhi
perilaku orang lain, atau se perilaku manusia baik perorangan

maupun kelompok. Kepemimpinan tidak harus di batasi oleh aturan-aturan atau
tata krama birokrasi. Kepemimpinan tidak harus di ikat terjadi dalam suatu
organisasi tertentu, melainkan kepemimpinan bisa terjadi di mana saja,asalakan
seorang menunjukan kemampuannya mempengaruhi perilaku orang-orang lain

kearah tercapainya suatu tujuan tertentu.Kepemimpin memang sangat di butuhkan

2 pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2018),2.
® Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta : PT.Rajagrafindo Persada,
2019),9.



oleh manusia. suatu organisasi atau perusahaan akan berhasil atau bahkan gagal
sebagai besar ditentukan oleh kepemimpinan.

Pemimpinlah yang nantinya akan bertanggung jawab atas kegagalan
pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal ini yang menjadikan posisi pemimpin sangat
penting dalam sebuah organisasi.’Dalam sebuah perusahaan, seorang karyawan
cenderung akan merasa lebih nyaman jika pemimpin nya membagun pola

kedekatan persoal dengan mereka. Sghingga karyawan akan lebih bersemangat

dalam meningkatkan etos & lagi, sudah sepatatutnya setiap

pemimpin menjagi am menggerakan roda

karyawan yan i i 3 hs dan atau kualitas
alam melaksanakan
tugas pokok dan ToQBsi . a ac orma,standar operasional
prosedur,kriteria ,dan ukura etapkan atau yang berlaku dalam
organisasi. Kinerja dapat di pengaruh oleh beberapa faktor, di antaranya
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, gaji, promosi, dan insentif faktor-
faktor tersebut dapat menunjang kinerja seorang karyawan apakah akan
meningkat atau justru menurun.’

Kepala cabang atau Branch Manager adalah pemimpin suatu Bank atau

organisasi yang memiliki peran sangat penting dalam peningkatan dari hasil kerja

*T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 2018),11.
> Dr. Syamsir Torang, Organisasi Dan Manajemen, ( Jakarta : Erlangga, 2018),74.



karywan. Oleh karena itu pimpinan di bank harus memiliki kepribadian, sifat-sifat
dan kemampuan serta keterampilan-keterampilam dalam memimpin sebuah
lembaga atau organisasi. Disamping itu pemimpin harus mampu membangkitkan
semagat kerja yang tinggi. Maka diharapkan kepala cabang bank tersebut
memiliki kinerja yang optimal, dalam artian kinerja yang dapat meningkatkan
hasil kerja yang maksimal.

Bank syariah di palopo saat igikdapat dikatakan meningkat walaupun tidak

seperti bank konvesional. gadirian cabang baru bank syariah

termasuk BRI Muamalat Indonesia.
Dalam upaya arkan bank syariah
di palopo sed enawarkan produk
baru ke lokasi i ublic lainnya. Bank
tas mereka seperti

meningkatkang# eka s 3 ryawan terbaik dan

ada di Kota Palopo yang terdidri dari 8 karyawan diantaranya yaitu SBM, SBOS,
RM, Teller, CS, Security, OB, Driver. Bank Muamalat telah lama berdiri di Kota
Palopo. Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi peneliti permasalahan yang
dialami Bank Muamalat saat ini yaitu rendahnya etos kerja karyawan yang di
sebabkan Karena rendedahnya kualitas sumber daya manusia Bank Muamalat.
Kualitas sumber daya manusia dalama hal ini adalah kualitas karyawan atau

pegawai memengaruhi kualitas etos kerja. Sehingga akan terdampak pada hasil



yang kurang maksimal. Oleh karena itu, untuk mencapai etos kerja yang baik
maka diperlukan kualitas sumber daya manusia yang memadai dalam aspek
keterampilan, etika maupun pengetahuan. Hal ini sesuai dengan teori yang di
kemukakan oleh Biatna yang mengatakan bahwa etos kerja dapat dicapai tidak
hanya mengutamakan keterampilan melainkan juga etika dan kemauan untuk
mencapai prestasi kerja tersebut. ©

Bank Muamalat KCP Palopggadalah salah satu Bank yang menerapkan

strategi pemasaran untuk ma atau jasanya. Mempertahankan

dan memasarkg KCP Palopo lebih
mengutamaka : aga hubungan baik

dengan jangk a ntuk mendapatkan

nasabah baru.

2020 2021 2022

Gamabar 1.1 Perkembangan Jumlah Nasabah Banak Muamalat KCP

Dari diagram diatas menunjukan pada tahun 2020 Banak Muamalat KCP

Palopo dapat mencapai sekitaran 600an lebih nasabah baru yang menbung pada

® Biatna. Alisis Faktor dan Gaya Kepemimpinan dan Faktor Etos Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Pada Organisasi yang Telah Menerapakan SNI 19-9001-2001, Jurnal Standarnisasi,3
No (2019),105.



Bank Muamalat, Kemudian pada tahun 2021 Bank Muamalat menagalami
peningkatan yaitu sekitar 800an nsabah baru, selanjutnya bisa di lihat pada tahun
2022 Bank Muamalat KCP Palopo ,engalami peningkatan nasabah yaitu sekitaran
1000an lebih nasabah yang menabung pada Bank Muamalat KCP Palopo.

Dari faktor-faktor yang di sebutkan di atas, kepemimpinan merupakan
faktor penting yang harus terjadi dalam sebuah perusahaan, seorang manager yang

nantinya akan melakukan proses kepemimpinan memiliki peran melakukan

hubungan interpersonal di bawahnya. Manager akan
melakukan  fu ( . mimpin,  memotivasi,
mengembang g menjadi dasar
bawahsannya ] ator utama dalam

peningkatan K A eruts g lain.

Terhadap PeningkataimkKi ‘ Muamalat Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap peningkatan
kinerja karyawan pada Bank Muamalat palopo?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, bertujuan untuk menjawab permasalahan
tentang: Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan

terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Bank Muamalat Palopo.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
pengetahuan serta pemikiran yang bermanfaat menurut pihak-pihak yang ingin
mengetahui gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan nantinya serta hasil

dari penelitian ini nantinya dijadikan sebagai referensi untuk melakukan

penelitian selanjutnya un epemimpinan terhadap kinerja

karyawan.
2. Manfaat P
Penuli masukan menurut

rusahaan maupun
terhadap Kinerja

karyawan



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan berguna untuk mengetahui bagaimana
metode penelitian dan hasil-hasil penelitian yang di lakukan, hal ini menjadi

motivasi inspirasi baru serta memp gcnelitian dalam memposisikan penelitian

dan menunjukan porsingl penelitian terdahulu yang di
kepemimpinan,dan
aan munafaktu di
jawa timu it j G idak ada pengaruh
(2), (2) gaya
kepemimpitice iti vasi, (3) tidak ada
kepemimpinan (X2) berpenge siuf dan signifikan terhadap kinerja
karayawan (Y), dan (5) motivasi kerja (Z) secara langsung memiliki nilai
signifikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan ().’

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada tujuan
penelitian dan lokasi penelitian. Adapun tujuan penelitian di atas yakni

bertujuan unuk mengetahui pengaruh konpensasi finansial dalam gaya

" Slamet Riyadi Pengaruh Konfensnsi Finansial,Gaya Kepemimpinan,dan Motivasi Kerja
Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan pada Perusahan Munafaktur.(Jawa Timur:2020),40-45.



kepemimpinan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan
munafaktu, sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada
Bank Muamalat Palopo. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian
lokasi penelitian di atas terletak pada peusahaan mufaktu di jawa timur
sedangkan penelitian saya terletak pada Bank Muamalat di Palopo. Adapun

persamaan penelitian di atas gan penelitian saya yaitu sama-sama

2. Aries Susan . B@asi kerja dan gaya
nya pada Kkinerja
karyawan ) semarang). Hasil
penelitian pensansi finansial

(X1) terha ivasi (X2) berpengaruh

terhadap kinerja karyawan (Y).2

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada tujuan
penelitian dan lokasi penelitian. Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi kerja dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja serta
dampaknya pada kinerja karyawan (studi kasus pada PT. PLN (PERSERO)

APD semarang), sedangkan penelitian saya untuk mengetahui apakah terdapat

® Aris Syusanti dan Wahyu sigit ,Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Karyawan,(Semarang:PT.PLN
PERSERP APD 2019),2.
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pengaruh gaya kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada
Bank Muamalat Palopo. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian
lokasi penelitian di atas terletak pada PT. PLN PERSERO APD Semarang
sedangkan penelitian saya terletak pada Bank Muamalat Palopo. Adapun
pesrsamaan penelitian di atas dengan penelitian saya yaitu sama-sam
menggunakan metode kuantitatif.

3. Dewi Sandy Trang, gaya kepemigginan dan budaya organisasi pengaruhnya

terhadap kinerja karyay pakilan BPKP provinsi Sulawesi

utara). Hasil pinan memiliki tingkat
pinn berpengaruh
organisasi memiliki
pengaruh p

Perbedaan 2 di 3 itian A rletak pada tujuan

penelitian. itian.@ artuju > Mhaya kepemimpinan

untuk mengetahi apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
peningkatan karyawan pada Bank Muamalat Palaopo. Adapun persamaan
penelitian di atas dengan penelitian saya yaitu sama-sama mengunakan metode
kuantitatif.

4. Ragil Permansari, pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

PT. ANUGRAH RAHARJO SEMARANG. Bahwa secara persial motivasi

° Dewi Sandy Trang,Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Pengaruhnya
Terhadap Kinerja Karyawan ,(Sulawesi Utara:2019),208-216.
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berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, ini berarti semakin tinggi
motivasi-motivasi pada suatu perusahaan berdampak pada semakin tinggi
kinerja perusahaan tersebut. Lingkungan kinerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja,ini berarti semakin baik lingkungan kerja perusahaan tersebut.
Secara persial motivasi dan lingkungan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.*

Perbedaan penelitia denagan pegglitian saya yaitu terletak pada tujuan

dan lingkung a AUGRAH RAHARJO

SEMARA - positif signifikan

terhadap otivasi pada suatu
perusahaa erusahaan tersebut
sedangakn terdapat pengaruh

yaitu sama-sama mengguna i1 elitian kuantitatif.
B. Landasan Teori
1. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan memengang peranan yang sangat penting dalam
manajemen organisasi. Kepemimpinan di butuhkan manusia karena adanya
keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul

kebutuhan untuk dipimpin dan memimpin. Kepemimpinan didefinisikan ke

9 Ragil Pemansari,Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja,
(Semarang: PT.Anugrah Raharjo 2019),2252-6552.



12

dalam ciri-ciri individual, kebiasaan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi,
kedudukan dalam organisasi dan presepsi mengenai pengaruh yang sah. Arep &
tanjung menerangkan bahwa “kepemimpinan adalah kemampuan seorang untuk
menguasai atau mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang saling berbeda-
beda menuju kepada pencapaian tujuan tertentu. Robbins menyatakan
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menujui

pencapaian sasaran.*!

Kartini  menyata adalah  kemampuan untuk

memberikan pengs ntuk melakukan suatu
usaha koperat ari definisi tersebut

berarti dala 2 mimpi pengaruhi orang

lain,bawahan kan bahawa gaya
kepemimpina terapkan seorang
pemimpin.

Pada saaa corang berusaha untuk

mempengaruhi perilaku orang telah diterangkan bahwa kegiatan
semacam itu telah melibatkan seorang ke dalam aktivitas kepemimpinan. Jika
kepemimpinan tersebut menjadi dalam suatu organisasi tertentu, dan seorang tadi
perlu mengembangkan staf dan membagun iklim motivasi yang menghasilkan
tingkat produktivitas yang tinggi, maka orang tersebut lantas perlu memikirka

gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang di

gunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku

! Hasibuan, M. Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018),28.
2K artini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2018),28.
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orang lain seperti yang di lihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskan presepsi di
antara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya
akan di pengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.

Selama bertahun-tahun  ketika orang-orang membicarakan gaya
kepemimpinan ini, mereka mengidentifikasi dua kategori daya demokratis.
Kepemimpinan otokratis di pandang sebagai gaya yang berdasar atas kekuatan

posisi dan penggunaan otoritas. Segaentara itu gaya kepemimpinan demokratis

dikaitkan dengan kekuatag t sertaan para pengikut dalam

proses pemecahag nenbaum dan Schmid
dalam artikel d Business Reviuw
“’How to Cho
2. Gaya Kepx

Me i i atu cara yang di
gunakan pem baya kepemimpinan
mewakili filsafat, "KelBEg glioin dalam  politik. Gaya
kepemimpinan merupakan : laku yang di rancang untuk
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan
tertentu. Pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang di
rasakan oleh orang lain."

Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang di pilih dan

dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan

3 Mifta thoha, Perilaku Organisasi, ( Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018 ), 303.
1 Mangkunegara, AA. Prabu, Manajemen Sumber Daya Perusahaan, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2019), 29.
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perilaku para anggota organisasi bawahannya (Nawawi). Berdasarkan peryataan
dari beberapa ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan suatu cara yang digunakan untuk berinteraksi guna menyampaikan
dan mencapai tujuan organisasi dengan pola komunikasi yang baik.

a. Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan
Adapun jenis-jenis gaya kepemimpinan tersebut adalah sebagai berikut:*

1) Gaya kepemimpinan otoriter

Gaya kepemimpings sejumlah perilaku atau gaya
sebagai satu-satunya

si dan kegiatannya

2) Gaya

i faktor pendukung

berdasarkan dan

anggota organisasi.

3) Gaya kepemimpinan bek
Gaya kepemimpinan ini pada dasarnya berpandagan bahwa anggota
organisasi mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu
mengurus dirinya masing-masing dengan sedikit mungkin pengarahan atau
pemberian petunjuk dalam merealisasikan tugas pokok masing-masing

sebagai bagian dari tugas pokok organisasi.

BNawiwi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yokyakarta: Gaja Mada
University Press, 2018), 30.
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Gaya kepemimpinan mengandung arti kemampuan mempengaruhi,
menggerakan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu (Abi
Sunjak ). Dengan demikian dapat berpengaruh terhadap kinerja.

Menurut davis yang di kutip oleh Handoko ,ada 10 ciri utama yang
mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan kepemimpinan dalam pemerintahaan

antara lain sebagai berikut:®

1) Kecerdasaan

an bahwa seorang

2) ial da i social maturity and

3) Motivasi dari doronga
Pemimpin secara relatif mempunyai motivasi dan dorongan berprestasi
yang tinggi, mereka bekerja lebih untuk nilai intrinstik.

4) Sikap-sikap hubungan manusiawi
Seorang pemimpin yang sukses akan mengakui harga diri dan martabat

pengikut-pengikutnya, mempunyai perhatian yang tinggi dan berorientasi

pada bawahannya.

1 Handoko, Manejemen, (Yokyakarta: BPFE, 2018), 31



5)

6)

7)

8)

9)

16

Memiliki pengaruh yang kuat

Seorang pemimpin harus memiliki pengaruh yang kuat untuk
menggerakan orang lain atau bawahan agar berusaha mencapai tujuan
kelompok secara sukarela.

Memiliki pola hubungan yang baik

Seorang pemimpin sukses mampu menciptakan pola hubungan antara

individu, dengan menggunakan wewenang dan pengaruhnya terhadap

sekelompok orang gengan mencapai tujuan yang di

i kepribadian baik,

ampu mengerakan

UKan atau jabatan dalam
organisasi, baik aupun di masyarakat karena
kepemimpinan merupakan serangkaian kegiatan pemimpin yang tidak
dapat di pisahkan dari kedudukan jabatan dan gaya atau perilaku
pemimpin itu sendiri.

Mampu berinteraksi

Seorang pemimpin yang baik akan selalu berinteraksi secara baik dengan

sesama pemimpin, bawahan dan masyarakat yang dipimpinnya, dalam

situasi dan kondisi apapun, buruk maupun menyenangkan.
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10) Mampu memberdayakan
Seorang pemimpin yang sukses biasnya mampu memberdayakan bawahan
dan masyarakat yang dipimpinnya.

b. Indikator Gaya Kepemimpinan.

1) Direktif
Gaya kepemimpina direktif menurut tisnawati dan saefullah (2005:269)

yaitu pemimpin cenderung ugddk menentukan langsung apa yang harus di

lakukan oleh bawah ang diharapkan oleh pemimpin.

dan panduan serta

pin memeberikan

s5an  memperhatikan

3) Partisipatif
gaya kepemimpira adalah seorang pemimpin yang
mengikutsertaka bawahan dalam pengambilan kepeutusan. Adapu
aspek-aspek dalam gaya kepemimpinan Partisipatif mencakup
Konsultasi,pengambilan  keputusanbersama, membagi kekuasan,
desentrlisasi dan manajemen yang demokratis.

4) Delegatif

Kepemimpinan Delegatif menurut hasibuan, merupakan gaya

kepemimpinan yang tidak peduli ncara bawahan mengambil
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kepeutusan dan mengerjakan pekerjaannya,sepenuhnya diserhakan
kepada bawahan.
c. Gaya Kepemimpinan Zaman Rasulullah SAW.
Pada dasarnya manusia itu diciptakan hanyalah untuk menyembah dan
mengabdi kepada Allah SWT, sehingga segala aktivitas manusia adalah harus
mendapat dan mencari keridhaan dari Allah SWT. Begitu juga dengan manusia

yang dinaikkan sedikit derajatnya dagsmanusia yang lain menjadi pemimpin tetap

hanya untuk menyembah d & Allah, itulah sebabnya asas dari

kepemimpinan ilak

Pemimpin dalam lingk ahiyahg@dafah pengabdian serta mengutamakan
keselamatan rakyat sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad

SAW, firman Allah dalam Al-Qur’an Surah At- Taubah ayat 128, sebagai berikut:

Kl Ja ja i Leadle 5358 Al (e O3 2ela N
Al G uMbi
Terjemahannya:

“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri,

berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat
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menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan

penyayang terhadap orang-orang yang beriman”.*’

Sebagai sedikit gambaran bagaimana Rasulullah SAW, ketika memulai
membangun masyarakat Islam yang dilakukan beliau adalah:
1) Mengesahkan Allah;
2) Mensucikan dan membersihkan jiwa;

3) Menguatkan Barisan;

4) Meleburkan keps epentingan jemaah.

Selanjy pertama Hijriah

dilaksanakan nya Negara Islam.

Rasulullah SA kepada Allah Yang

Maha Esa, ar Allah SWT, yang
diantaranya pc

1) Al-Ac

4) Al-Ukhuwah Islamiyah (Persaudaraan Islam).
Model kepemimpinan tidak hanya berpegang pada satu gaya sehingga
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan sebagai salah satu gaya kepemimpinan.
Paradigma gaya kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Wajib menjadi rujukan

bagi pemimpin yaitu Syara (permusyawaratan), Hurriyyah al-kalam (kebebasan

Y Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunah, 2019),
177.

8Asy-Syaikh  Khalif Yasien, Psikologi Kepemimpinan & Inovasi, (Jakarta:
Erlangga,2021),56.
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berepresi dengan Adab al-Ikhtilaf) dan °‘Adl bil qisth (keadilan dengan
kesetaraan). Semua komponen tersebut tidak terpisahkan dalam menjalankan
kepemimpinannya.*®

Jika dirangkai gaya kepemimpinan Rasulullah SAW adalah gaya tiga plus
lima. Sebagaiman yang dikemukakan Ismail Noor, tiga gaya itu adalah
permusyarawatan, keadilan dan kebebasan berepresi. Kemudian dirangkai dengan

lima ajaran yaitu integritas pribadigerbaikan hubungan, daya kepemimpinan,

perilaku etis dan peningkatag getahuan spiritual. %

h ilmu manajemen
diartikan seb diperlihatkan, dan
kemampuan K performance dalam
bahasa Inggr )elaksanaan. Kinerja
mencakup proses pekerjaannya da ncapai sasaran.”*Menurut Moeheriono,
pengertian kinerja adalah proses komunikasi yang dilakukan secara
berkesinambungan untuk mendapatkan kualitas pendapatan, penerapan atau

agenda aktivitas suatu kebijakan dalam mencapai objek sasaran, organisasi yang

¥ Rivai H, Education Management Analisis Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada,2021),73.

2 |smail Noor, Leadership Model, (Malang: UIN Malang Press,2020),45.

“Indak Kusuma Dewi, Ali Mashar, Nilai-Nilai Profetik dalam Kepemimpinan Modern
pada Manajemen Kinerja, (Jogjakarta: Publishing, 2019), 113.
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dimaksudkan menempuh perancangan penting suatu organisasi.mempunyai
kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi.*?
Kinerja juga bisa dikatakan (perfomance) yang berarti hasil pekerjaan
yang mana sudah dicapai oleh seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan (job requirement). Untuk menentukan Kinerja karyawan yang baik atau
tidak, dapat dilihat darihasil perbandingannya dengan standar pekerjaan. Standar

kinerja adalah tingkat yang dihatagkan bagi suatu pekerjaan untuk dapat

diselesaikan, dan juga meryg fngan atas tujuan atau target yang

akan dicapai. H kan diperoleh seorang
karyawan dal standar kinerja.?®
Menu i i [ eh Abu Fahmi,dkk.,
Kinerja dan ang diperoleh dari
fungsi-fungsi ama kurun waktu

tertentu.** Da Aryawan merupakan

karyawan akan membawa dampak yang positif bagi perusahaan, sehingga
karyawan memiliki tingkat kinerja yang baik dan optimal untuk membantu

mewujudkan suatu tujuan dalam perusahaan.

“Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT grafindo
Persada, 2019), 95.

ZWilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:PT. Gelora Aksara
Pratama, 2018).231.

#Abu Fahmi dkk., Teori dan Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis
Syariah, (Cet. Il; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019), 179.
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Menurut Rivai Bisri, maka kinerja merupakan hasil atau tingkat
kesuksesan seseorang atau sebagian selama periode tertentu di dalam melakukan
tugas dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
pencapaian kerja dan tujuan dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama.*Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan

memberikan kontribusi pada ekonork. Dengan demikian, kinerja adalah tentang

melakukan pekerjaan da b dari pekerjaan tersebut.Kinerja

adalah prestasi asi rencana kerja yang
dibuat oleh s nan dan karyawan

(sumber daya i i institusi i Demerintah maupun

Kinerj gan i i dalam studi yang
tergabung dal@® ja SERape nudian dM&fjemahkan ke dalam
a) Pengetahuan tentang altu luasnya pengetahuan mengenai

dan keterampilan.
b) Perencanaan kerja, yaitu kegiatan yang dirancang sebelum melakukan
pekerjaannya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. At Taubah / 9

: 105.

®Rivai Bisri, Kinerja Pegawai Teori, Pengukuran dan Implikasi, (Cet. I; Yogyakarta:
Graha llmu, 2018), 5-6.

%Ma’ruf Abdullah, Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Aswaja
Persindo, 2018),2.
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- } 195,&,,%%3,”,;’;,,,”,, 5 e 3 (P &
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Terjemahnnya:
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.?’

Melalui ayat ini, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk beramal,

bekerja, berusaha, dan banyak berbuat kebaikan. Ayat ini memotivasi kepada kita

untuk terus beramal dan bg goan sungguh-sungguh. Ayat yang
mengajarkan tentang 3 a Avat ini sangat kental dengan
makna etos k juga mengajarkan
organisasi untuk
menilai kesu a. Penilaian dapat
dilakukan de karyawan dengan
standar pekerjad I i UStakaan lazim disebut
evaluasi kinerja merupaka A flaian pelaksanaan tugas seseorang
atau sekelompok atau unit-unit k dalam suatu perusahaan atau organisasi
sesuai dengan standar Kkerja atau aturan yang ditetapkan terlebih
dahulu.®Penilaian kinerja memberi manfaat sebagai tindak lanjut dalam posisi

pekerjaan karyawan di masa akan datang. Manfaat penilaian kinerja disini

berkaitan dengan keputusan-keputusan manajer sumber daya manusia, pemenuhan

“"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunah, 2019),
203.
Rivai Bisri, Kinerja Pegawai Teori, Pengukuran dan Implikasi, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2020), 59.
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secara legal manajemen sumber daya manusia, dan sebagai kriteria untuk
pengujian validitas.
a) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Pada hakikatnya kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar atau Kriteria yang
ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total

dari kerja yang ada pada diri pekerja atas tugas yang diberikan. Kinerja

merupakan suatu fungsi, guan. Untuk menyelesaikan tugas

atau pekerjaan esediaan  dan  tingkat
kemampuan. alam melaksanakan
tugas serta ke apkan.
Adapu apat dilihat sebagai

berikut :

Kemampuan ili gl Kk€mampuan potensi (1Q),
dengan pendidikan yarig gtk jabatannya yang terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-sehari, maka ia lebih mudah mencapai kinerja
yang diharapkan. Oleh karna itu, karyawan perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
2) Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan

diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).



25

b) Klasifikasi Ukuran Kinerja
Sebenarnya banyak faktor yang dapat dijadikan ukuran kinerja harus
relevan, signifikan dan komprehensif, Wibowo, dalam bukunya Manajemen
Kinerja, menyatakan bahwa tipe ukuran kinerja tersebut dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:?®
1) Produktivitas.

Produktivitas merupakan hubaingan antara jumlah output dibandingkan

dengan sumber dayg am memproduksi output.
2) Kualitas.
umlah, ditolak, dan

epuasan pelanggan

tepat waktu atau

4) Cycle time.
Menunjuk jumlah waktu yang diperlukan untuk maju dari satu titik ke titik
lain dalam proses.

5) Pemanfaatan sumber daya.

Pengukuran sumber daya yang dipergunakan lawan sumber daya tersedia

untuk dipergunakan.

“Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2018), 235.
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6) Biaya.
Ukuran biaya terutama berguna apabila dilakukan kalkulasi dalam dasar
per unit. Namun, banyak perusahaan hanya mempunyai sedikit informasi
tentang biaya per unit. Pada umumnya dilakukan kalkulasi secara
menyeluruh.

b. Indikator Kinerja

Indikator kinerja dapat diukurferdasarkan beberapa kriteria antara lain:

1) Kualitas kerja karyay

Kualitas 38 dan dedikasi. Tingkat di
mpurna dalam arti
aktivitas. Kualitas

as pekerjaan yang

ketrampilan dan

Standar professiona upakan ketaatan karyawan yang

bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan perusahaan
dimana dia bekerja.

3) Kuantitas Kerja karyawan.
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit atau jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan yang

ditugaskan beserta hasilnya.
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4) Kreativitas karyawan.
Karyawan harus memiliki kreativitas untuk memberikan ide yang
berkaitan dengan tujuan organisasi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).
a) Faktor kemampuan (ability)

Secara psikologis, kemampugg (ability) terdiri dari kemampuan potensi

(1Q) dan kemampuan reali Artinya, pimpinan dan karyawan

yang memiliki agi 1Q superior, very
superior, gifte i untuk jabatannya
dan terampil akan lebih mudah

mencapai kine

(pro) terhadap situasi kerjany dnjukkan motivasi kerja tinggi dan
sebaliknya jika mereka bersikap negatif. Aspek-aspek standar pekerjaan dan
kinerja menurut Malayu S.P Hasibuan, salah satunya adalah kejujuran. Kejujuran
merupkan salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan. Sifat jujur

yang benar-benar jujur hanya bisa diterapkan oleh orang-orang yang telah

disetujui sejak kecil untuk menegakkan sifat jujur.®*

%9Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2017), 14.

*Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas.
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), 55.
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Tanpa kebiasaan jujur sejak kecil, sifat jujur tidak akan dapat ditegakkan
dengan sebenar-benarnya jujur. Sifat jujur termasuk ke dalam salah satu sifat baik
yang dimiliki oleh manusia. Orang yang memiliki sifat jujur merupakan orang
berbudi yang mulia dan yang pasti merupakan orang yang beriman. Meskipun
jujur merupakan sifat dasar manusia, akan tetapi pada persetujuan masih banyak
yang belum mengerti arti kata jujur yang sebenarnya. Hal ini terbukti dari masih

banyaknya orang yang mencampur adukan sifat jujur dengan sifat kebohongan

yang pada akhirnya menda am mala petaka baik untuk orang

lain maupun orang

tersebut, sehi isasi, Kinerjanya antung dari kinerja
setiap individ i i atau prestasi dapat
sesuai fungsi jabatan dan tanggt yawan dalam periode waktu tertentu,
dibandingkan dengan suatu parameter yang telah ditentukan sebelumnya, ataupun
kriteria tertentu.

Tingkat kinerja karyawan dijadikan parameter efektivitas dan efesiensi
suatu organisasi untuk pecapaian tujuan yang telah direncakan. Kinerja bersifat
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang, memiliki tingkatan pada

individu, kelompok dan organisasi. Kinerja individu-individu berkonstribusi pada

¥Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makassar,
Aksara Timur, 2018),49.
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kinerja organisasi.Penilaian kinerja adalah pekerjaan yang sangat penting bagi
seorang manajer, dimana penilaian kinerja ini memiliki banyak tantangan saat
mengerjakannya. Sangatlah sulit untuk menilai prestasi kerja seorang bawahan
secara akurat, dan sangat sulit menginformasikan penilaian tersebut kepada para
bawahan tanpa menimbulkan kekecewaan kepada para bawahan, utamanya
kepada karyawan yang mendapatkan penilaian buruk dari atasan.*

Penilaian kinerja sangat dibutdbkan sebagai informasi kepada perusahaan,

baik perusahaan skala bes3 ilaian kinerja menjadi informasi

bagi perusahaan DM, sehingga dengan
perbaikan ini dan berujung pada
produktifitas ntuk meningkatkan
Kinerja kary. i isipli .Penilaian  Kkinerja
aluasi dan menilai

usahaan khususnya

kepada karyawan atas Kinerja

*Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makassar,
Aksara Timur, 2018),50.
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2) Tujuan Penilaian Kinerja
Tujuan penilaian kinerja dapat dipaparkan sebagai berikut:**
a) Perbaikan Kinerja
Penilaian kinerja dapat memberikan informasi kerja sehingga dapat
dilakukan perbaikan Kkinerja buat karyawan, manajer, maupun
departemen SDM.

b) Penyesuaian Kompensasi

Penilaian kinerjad asi kepada bagian keuangan dalam

pemberian insentif,

utusan penempatan
transfer. Promosi

perusahaan atas

Kinerja yang buruk dapat menunjukkan dibutuhkannya pelatihan,
sedangkan kinerja yang baik menunjukkan potensi karyawan yang
mesti dikembangkan.

e) Perencanaan dan Pengembangan Karier
Penilaian kinerja menghasilkan umpan balik pada keputusan Kkarier,

yaitu penelitian tentang jenjang karier karyawan.

*Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makassar,
Aksara Timur, 2018),51.
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f) Penyimpangan Proses Staf
Tingkat kinerja menginformasikan tentang kekuatan dan kelemahan
departemen SDM dalam pemilihan dan penyusunan personalia
perusahaan.

g) Ketidakakutan Informasi
Kinerja yang buruk juga menginformasikan bahwa telah terjadi

kesalahan dalam analisis jgRatan, rencana SDM, atau system informasi

manajemen di da genggunakan informasi-informasi

a keputusan-keputusan

bh kesalahan dalam

dapat membantu

Penilaian Kinerja 5 dan akurat, dapat lebih menjamin
keputusan internal dalam penempatan karyawan diambil tanpa unsur
diskriminasi.

j) Tantangan Eksternal

Kinerja terkadang dipengaruhi oleh factor eksternal perusahaan, seperti

psikologi, kesehatan, keluarga, keuangan dan masalah pribadi lainnya.

Melalui penilaian kinerja, departemen personalia dapat mendeteksi
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permasalahan  tersebut dan  menawarkan  bantuan  untuk
penyelesaiannya.

3) Unsur yang Dinilai dalam Penilaian Kinerja®

a. Kesetiaan
Penilaian kesetiaan karyawan terhadap jabatan, pekerjaan, dan
perusahaan. Kesetiaan karyawan dapat dicerminkan melalui perilaku

karyawan dalam menjagagdan membela perusahaan di dalam ataupun

individu atau kelompok tak

b.
karyawan baik dari
yawan berdasarkan

C.
uhan janji terhadap diri
aan atas tanggung jawab karyawan

berdasarkan tugas yang dipegangnya.
d. Kedisiplinan

Penilaian kedisiplinan karyawan saat melakukan pekerjaan dinilai
melalui indikator kepatuhan dalam menerapkan peraturan perushaan
dan kepatuhan atas instruksi kerja yang diperintahkan kepada

karyawan.

®*Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makassar,
Aksara Timur, 2018),53.
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Kreativitas

Penilaian kreativitas diindikasikan melalui ide-ide cemerlang
karyawan saat menyelesaikan pekerjaannya, sehingga karyawan dapat
bekerja secara efektif dan efisien.

Kerjasama

Penilaian kerja sama di indikasikan melalui partisipasi dan

keikutsertaan karyawan gdengan karyawan lainnya baik bersifat

vertical maupug okup pekerjaan ataupun diluar

impin atau atasan
mengayomi, dan

i karakter tesebut,

Kepribadian

Penilaian kepribadian diindikasikan melalui penampilan yang baik
dan akhlak yang mulia seperti: sopan, menyenangkan, empati, simpati,
penolong, dan pendengar yang baik.

Prakarsa
Penilaian prakarsa diindikasikan melalui pemikiran atau ide-ide yang

orisinal, memiliki insiatif yang besar, kemampuan menganalisis
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masalah, dan kemampuan pengambilan keputusan yang tepat atas
persoalan yang ada.

J. Kecakapan
Penilaian kecakapan diindikasikan melalui kemampuan karyawan
dalam menyatukan, menyelaraskan, dan mengsinergikan berbagai
unsur yang berada di dalam perusahaan dalam melaksanakan deksripsi

jabatan.

k. Tanggung Jawak
kemampuan
kerjaan, kebijakan,
ertanggungjawaban

i perusahaan.

a) Dokumentasi

Yang mana dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
pasti, sistematik dan faktual dalam penentuan nilai pekerjaan.

b) Posisi Tawar
Digunakan untuk melakukan negoisasi yang objekfif dan rasional

secara langsung oleh karyawan

%\/eithzal Zainal, Islamic Human Capital Manajemen (Manajemen Sumber Daya
Manusia),(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 419.
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c) Perbaikan kinerja
Umpan balik pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi karyawan,
manajer, dan spesialis personil dalam bentuk kegiatan untuk
meningatkan atau memperbaiki kinerja karyawan.

d) Penyesuaian kompensasi
Penilaian kinerja dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan

penyesuaian ganti-rugi, dagat menetukan siapa yang perlu dinaikkan

upahnya atau ko

patan, perpindahan,

asarkan pada masa

Kerangka berpii ok, ) a@ibiel tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbaga akan didefinisikan sebagai masalah
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis

pertautan antara variabel yang akan di teliti. Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan

hubungan antar variabel independen dan dependen.®’

¥'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2018),91.
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Direktif
— Konsultatif —
[ Gaya Kepemimpinan (x) L ,ﬁ[ Kinerja karyawan (y) ]
Partisipatif
Delegatif ]

agka Pikir

Dari 3 sikan bahwa gaya

kepemimpina s 4 uh terhadap kinerja

D.Hipotesis R
Hipote diuji kebenarannya
oleh karena i tuk menguji suatu
maka hipotesis tersebut menjadi*€ -Jadi sebuah hipotesis diturunkan dari
suatu teori yang sudah ada, kemungkinan diuji kebenarannya memunculkan teori
baru.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ho : Adanya pengaruh terhadap gaya kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan pada Bank Muamalat Palopo.

H;: Tidak adanya pengaruh terhadap gaya kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan pada Bank Muamalat Palopo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian kuantitatif.

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat positivisme, digu meneliti pada populasi atau sampel

tertentu, pengumpu penelitian, analisis data

bersifat statist uk menguji hipotesi tetapkan®®. Dengan

demikian, pe ini di ik3 apa besar pengaruh

h dimana peneliti
melakukan kegia gdie=data yang diperlukan.
Penelitian ini akan dilakuka glat Cabang Palopo, lokasinya di
JI. Andi Djemma No.53, Amasangarn,®Vara Kota Palopo, Sulawesi Selatan.
C. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
telah ditetapkan.®® Sebuah populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan

populasi finit sedangkan jika jumlah individu dalam kelompok tidak mempunyai

jumlah yang tetap, ataupun jumlahnya tidak terhingga di sebut populasi infinit.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, Edisi 1 (Bandung: Alfabeta,
2022), 11
¥ Bambang prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Jakarta: rajawali pers, 2019),119.
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Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan Bank Muamalat palopo yang
bersedia menjadi objek penelitian dengan mengisi kuesioner yang telah di
persiapkan sebelumnya oleh peneliti karena jumlahnya tetap, maka populasi
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori populasi finit.

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel penelitian
adalah sebagian populasi yang akan diambil sebagai sumber data dan dapat

mewakili seluruh populasi. Adapun enentuan sampel yang di gunakan penulis

dalam penelitian ini adalg g jenuh yaitu metode penarikan

sampel bila sem goel. Hal ini di lakukan

apabila jumla il. Isti i i adalah sensus.

psioner atau angket

ningkatan Kinerja

Penelitian ini merupdk 2litian  deskripsi kuantitatif adalah
penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Tujuan penelitian
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, lukisan secara sistematis,

faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara berbagai fenomena

yang di selidiki.*

“93ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta
2017),56.
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Tabel 3.1
Definisi operasional variabel dan ruang lingkup penelitian

Variabel Devinisi Indikator
Kepemimpinan (X) Kesanggupan  seorang a) Pengambilan
untuk  mempengaruhi Keputusan
karyawan Bank b) Perilaku Pemimpin
Muamalat Cabang c) Orientasi
Kepemimpinan.
Kualiatas

Kinerja Karyawan (Y

Kuantitas

banyak Ketetapan waktu

mereka Evektifitas biaya

Kemandirian

F. Instrume

dalam pengumpulan data,
dimana pengumpulan datanya @ ggunakan teknik scoring skala likert

yang penguPURannya sebagai berikut:

Tabel 3.2

Alternatif Jawaban

Simbol Alternatif Jawaban Nilai

SS Sangat Setuju 4

S Setuju 3
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TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu dari proses pengujian data yang berhubungan

pada sumber dan cara perlu s ata penelitian. Teknik pengumpulan

isi pertanyaan atau
pernyataan. ukur dengan skala
liter, (Sangat $ etuju).
2. Observasi
g merupakan teknik
pengumpulan data dengan inpa pertolongan alat standar lain
untuk keperluan tersebut.**
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang di gunakan untuk menulusuri datahistoris
metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data berupa sejumlah karyawan yang ada pada Bank

Muamalat palopo.

“Indah Luluk Kadarsih, “Analisis Pengaruh Persepsi, Keberagaman, Tingkat
Pendapatan dan Motivasi Terhadap Pemanfaatan Jasa Di BTN Syariah KCP Semarang”. Skripsi
(Salahtiga, Insititut Agama Islam Negeri Salahtiga, 2018),65-66.
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H. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data

Pengelolaan data adalah suatu proses untuk memproses data atau angka
ringkasan berdasarkan kelompok data mentah. Data atau angka ringkasan dapat

berupah jumlah (total), presentase, propersi, rata-rata, dan sebagainya.*?

Pengelolaan data menggunakan teknik statistik yang dilakukan

berdasarkan jenis variabel/data kategori maupun numeric, dapat dilakukan dengan

menggunakan komputer denga goelolaan data seperti Ms Excel, SPSS

(Statistical and Servig jva yang dapat di gunakan

untuk mengels S statistik.

Adapu analisis data dafpenelitian ini
1. Analisis

Analisis yang diwujudkan

dengan kuarrtifatif. i analisis kuantitatif

karena jenis data yang'¢

2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif, adalah variabel yang digunakan untuk analisa data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.

“2], Supranto, Statistik Teori Dan Aplikasi, Edisi Keenam (Jakarta: Erlangga, 2018) , 24
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Adapun tugasnya yaitu untuk mengumpulkan,mengolah,dan menganalisis data

sehingga dapat menyajikan data yang baik.*

I. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai

validitas tinggi.Sebaliknya inst rang valid berarti memiliki validitas
rendah. Sebuah instr ampu mengukur apa yang
diinginkan.* #pakan derajat ketepa
objek peneliti
data yang tid g - i eneliti dengan data

yang sesungg

Uji dari instrument

yang dilakukan dengan program SPSS versi 20 yaitu dengan melihat nilai dari
Corrected Item Correlation. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan niali

antara Ipiyng dengan rper. “°

*saiful Gozi, dan Aris Sunindyo.Statistika Deskriptif Untuk Ekonomi. (Buku 1 Edisi 1,
Yogyakarta: Deepublish,2017),2.

*“Arikunto, Suharsimi.. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta,2019)
*Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, Kulaitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2020),121.
*® Sugiyono,. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung : Alfabeta,2018),55.
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. Apabila rhwung > raver Maka pernyataan dan indikator yang digunakan

dianggap valid atau sah.

. Sedangkan apabila rnwng < raper Maka pernyataan atau indikator yang

digunakan dianggap tidak valid.

Table 3.3 Hasil Uji validitas

NO

Variabel

10

0,849

0,991

0,845

Ket.

0,811

0,811

0,811

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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2 Kinerja

Karyawan (Y)

0, 811
0,811
0,811
0,811

0,811

0,811

2. Uji Reliabilita

indikator dari variabel atau konstruk:

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

rapel (0,811), maka

aya kepemimpinan

O suatu kuesioner yang merupakan

eliabilitas menunjuk pada satu pengertian

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.*” Instrumen yang baik

tidak akan bersifat tendensius mengarahkan respoden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Menurut pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih penelitian dalam obyek yang sama

*'Ghozali,Imam.Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Semarang : BP

Undip,2019).
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dalam kurun waktu berbeda menghasilkan data yang sama atau sekelompok data

bila dipecah menjadi dua menemukan data yang tidak berbeda.

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang
digunakan reliabel. Reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu
yang berbeda.Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik  analisis
yang sudah dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Pada uji reliabilitas ini, a

dinilai reliabel jika lebih besar 8

Adapun kaidah untuk menentukan

apakah instrumen relial gai berikut:*®

a) Jika ang Pronbach Alpha R.60 maka instrumen
tersebut , kuesioner dapak dipercaya dan ¢
angka 0,60 maka

dipercaya dan tidak

ds untuk  variabel

Gaya Kepemimpinan (X iRer| pDagai berikut :

Table 3.4 Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha | = 0,60 | Kesimpulan
Kepemimpinan 0,948 > 0,60 | Reliabel
Kinerja Karyawan 0,940 > 0,60 | Reliabel

Berdasarkan hasil tabel tersebut, suatu variabel dikatakan reliable,
apabila o > 0,60 = reliabel dan hasil a < 0,60 = tidak reliabel. Berdasarkan hasil

perhitungan tabel di atas pada variabel Gaya Kepemimpinan (X) diperoleh

*® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung : Alfabeta,2018),66.
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hasil 0,948 > 0,60 dari 10 item pernyataan maka dapat disimpulkan bahwa
dari setiap indikator pernyataan reliabel atau stabil dariwaktu ke waktu.

Dan berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas pada variabel Kinerja
Karyawan (YY) diperoleh hasil 0,940 > 0,60 dari 10 item pernyataan maka dapat
disimpulkan bahwa dari setiap indikator pernyataan reliabel atau stabil dari waktu

ke waktu.

J. Uji Asumsi Klasik

Model regresi_i on adel baik jika model tersebut

memenuhi bel ang kemudian ter: msi klasik. Adapun

asumsi klasik yaitu:

relatif sama dengan rata
2. Uji Heteroskediastisitas

Uji Heteroskedastisitas memiliki arti terdapat varian dalam model yang

tidak sama, hal ini di sebabkan variabel yang dipakai mempunyai nilai yang

berbeda-beda yang menyebabkan nilai residu yang tidak konstan.*

“Suliyanto,“Uji Asumsi Klasik”, https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-
asumsi-Klasik-20091, (10 Mei 2019), 8.

suliyanto, “Uji Asumsi Klasik”, https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-
asumsi-Klasik-20091 (10 Mei 2019), 27.
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K. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan Individual (Uji-T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan pengaruh antara
variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel terikat ().
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan thiwng dengan tuper pada taraf
signifikan 5% (0,05). Adapun persyaratan uji-t adalah sebagai berikut:

a) Jika thiwng > trapel, Maka Haaditolak H; diterima, artinya variabel bebas

dapat menerangi dan ada pengaruh antara kedua

inya variabel bebas

nda pengaruh antara

Adapun persyaratan uji F sebagai berikut:
a) Jika Fniwng > Franel, maka Hy diterima. Artinya variable bebas secara
bersama-sama dapat menerangkan variable terikat dan ada pengaruh

antara variable yang akan diuiji.

*Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.(Edisi III;
Semarang; Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2017),85.
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b) Jika Fniwng < Frapel, Maka Ho diterima. Artinya variable bebas secara
bersama-sama tidak dapat menerangkan variable terikat dan tidak ada
pengaruh antara variable yang akan diuji.

3. Uiji koefesien Determinasi ( R?)

Koefesien determinasi (R?) berguna untuk mengukur seberapa besar
peranan variabel bebas yang terjadi pada dasar variabel terikat

profitabilitas.Koefisien determig grupakan ukuran untuk mengetahui

kesesuaian atau ketep garis regresi dengan data
sampel.*?Jadi minasi adalah ariabel X (variabel

aruhi variabel Ya(variabel terika kin besar koefisien

independen)
determinasi ngkan Y. Koefisien
determinasi at diterangkan oleh

persamaan re ) varian total (total

>’Suharyadi dan Purwanto S.K. Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern.
(Jakarta: Salemba Empat,2020),18.

53 Sekaran,U.& Bougie,R.J., Research Methodes forBusiness: pengenbagan pendekatan
keterampilan edisi 7 (New York:2016)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Singkat Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Thk didirikan pada 24 Rabiusn Tsani 1412

H (1 November 1991), yang diprakarsai oleh beberapa

tokoh Majelis Ulamg cendekiawan Muslim
yang tergabu Indonesia  (ICMI)
serta Pemeri bh dan  pemimpin
Muslim terk ) i masyarakat.Bentuk
dukungan dar ) saham senilai Rp 84

miliar pada b : eroan.  Selanjutnya,

milyar sebagai wujud dukunganf scrta mendapat dukungan langsung dari
Presiden dan mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992).

Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muam alat berhasil menyandang
predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994. Pengakuan ini
semakin memperkuat posisinya sebagai bank syariah pertama di Indonesia
dengan beragam jasa dan produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008

merupakantahun yang sangat berat sekali untuk dunia perbankan, Krisis finansial

menghantam Indonesia dan berdampak luas terhadap bisnis, termasuk sektor

49
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perbankan. Di karenakan kondisi bisnis yang tidak kondusif, sejumlah bank di
Indonesia collapse, dengan memakai system syariah menjadikan Bank Muamalat.
Dengan usaha yang Ekstra keras dan Bank Muamalat Telah berhasil
membalikkan kerugian finansial pasca Kkrisis tahun 1998 menjadi
keuntungan yang signifikan bagi Bank. Pasca krisis tahun 1998, Bank
Muamalat mulai bangkit dari keterpurukan dan mengawalinya dengan

pengangkatan direksi baru dari i al. Kemudian menggelar rencana kerja

lima tahun untuk mengem analat ke kondisi keuangan dan

pertumbuhan yaug gk Muamalat dari 1998
hingga 2008 aktiva Bank
Muamalat se , Jumlah ekuitas
tumbuh sebes dan perkembangan
jumlah nasab: Muamalat menutup
tahun krisis laba bersih 43%
agregat menurun sebesar 13% perbankan syariah pun turun
20%.

Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk berubah
nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk sesuai dengan akta No. 104
tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno, S.H., notaris di Jakarta.
Akta pernyataan tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU- 98507.AH.01.02.TH.08

tanggal 22 Desember 2008 dan dicatat dalam tata usaha pengawasan Bank
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Indonesia sejak 4 September 2009. Pada tahun yang sama, Bank Muamalat
pertama kalinya membuka cabang internasional di Kuala Lumpur Malaysia dan
melaksanakan pergantian manajemen pada bulan Juli 2009. Berdasarkan laporan
keuangan (audited), pada akhir 2009 total aset Bank Muamalat mencapai Rp
16.027,18 miliar atau tumbuh 27,09% yang sebagian besarnya berasal dari
Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar Rp 13.316,90 miliar. Dan dari Dana

Pihak Ketiga yang terkumpul tersebat sebesar Rp 11.428,01 miliar disalurkan

pada aktivitas Pembiayaan s

a. Visi i i dominan di pasar

b. Misi dunia, dengan

en dan orientasi

alkan nilai kepada

3. Struktur Organisasi Bank Muaiiatat Cabang Palopo

Organisasi merupakan proses untuk merancang struktur formal yang
mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas diantara para anggota
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara garis besar organisasi

Bank Muamalat dapat dijelaskan sebagai berikut:
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SBM

SBOS RM

SECURITY

Manager mela*Sams 1alBST kegiatan yang dijalankan
oleh cabang.
. Relationship Manager (RM)
Adalah bagian dari tim penjualan yang bertugas untuk membangun dan
memelihara hubungan bersama klien dan pelanggan perusahaan. Beberapa
orang di posisi ini hanya bekerja dengan klien. Mereka ditugaskan untuk
memecahkan tantangan dari segi bisnis atau teknis yang sedang dihadapi
klien-klien tertentu. Tak hanya itu, relationship manager yang bekerja

dengan Kklien juga bertugas untuk meningkatkan sales opportunity dan
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menarik pelanggan baru. Mereka akan mengamati kompetitor dan melihat
strategi apa yang mereka gunakan agar perusahaan dan klien bisa menjadi
yang terbaik dalampasar. Nah, tugas beberapa relationship manager adalah
berfokus pada layanan pelanggan dan mengembangkan rencana penjualan
berdasarkan kebutuhan mereka.

. Sub Branch Operation Service Supervisor (SBOS)

Membuat rencana kerja minggaan atau di bagiannya, untuk memastikan

kesesuaiannya dengag Muamalat Cabang Palopo, dan

Mengkoordi 3 ievaluasi  target kerja

seluruh pawahan langsung. MelakuR® ise terhadap proses

anseluruh pekerjaan
SOP yang berlaku,
bagiannya untuk

r sebagai bawahan

. Customer Service (CS)
Adalah divisi yang memainkan peranan penting dalam proses pertahanan
sebuah perusahaan yang berhubungan langsung dengan Customer, Meski
sering dianggap sepele, sebenarnya Customer Service merupakan pekerjaan
yang memiliki banyak fungsi dan peran di dalam perusahaan. Setidaknya
terdapat dua fungsi utama seorang. Cotemer Service Fungsi utama yang
pertama adalah menjadi humas terdepan, dan yang kedua adalah

menciptakan kultur perusahaan yang positif.
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e. Teller
Teller adalah petugas bank yang bertanggung jawab untuk menerima
simpanan, mencairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan perbankan lain
kepada masyarakat, tanda tangan pengesahan kasir diperlukan sebagai tanda
sah suatu dokumen transaksi; pada lembaga keuangan, pada umumnya kasir
bekerja di belakang geral (counter), pada bank besar telah ditetapkan tugas

dan fungsi kasir berdasarkage uraian tugas, misalnya seorang Kkasir

Memproses penerima alewat surat, menyimpan, dan

mencatat an dari setiap nasabah.
yang bertanggung
n kuasa kas terbatas
pat bertindak secara

ian kerja pelayanan

proses kerjanya

untuk menerima setora
f. Security

Bertugas untuk siap siaga terhadap situasi kantor memantau keluar masuk

nasabah ke kantor menfull (mengeluarkan dan memasukkan uang ke

khasanah bersama teller dan pejabat bank), pengawalan penyetoran uang

membantu customer service dalam penjualan share memberi nomor antrian

kepada nasabah selalu memberi salam dan membukakan pintu bagi nasabah

yang datang.
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g. Office Boy (OB)
Bertugas untuk menjaga kebersihan dan kerapian; memeliharaperlengkapan,
peralatan, dan harta kantor; membantu kegiatan crew yag lain; membuatkan
minuman bagi karyawan/i.

h. Driver
Bertugas dalam bagian transportasi dan memeihara kendaraan kantor.

bel 4.1

at Kota Palopo

Berdasrkan hasil observaSE@ilokasi penelitian, terbisa profil singkat dari
Bank Muamalat Cabang Palopo sebagai berikut:
Nama instansi : Bank Muamalat KCP Palopo
Alamat : No., JI. Andi djemma No0.53, Amasangan,
Wara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan 91911,
Indonesia
Jam kerja pada Bank Muamalat Cabang Palopo sebagai berikut:

a. Jam kerja : Jam 08:00 — 15:00 WIB (Pada Senin-Jumat)



56

b. Breafing :Jam 07:30 — 07:45

c. Istrihat : jam 12:00 — 13:00

B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji Normalitas ini yaiil menguji tingkat signifikanantar variabel

bebas atau . ol terikat atau dependen yang
pat dalam penelitian.
Pada penel smirnov. Dalam hal

ini untuk al atau tidak.

1) Ji ignifi ilai distribusi normal.
2) Ji tidak berdistribusi

no

{Ormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 8
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 3.05892574
Most Extreme Differences Absolute 217
Positive 217
Negative -.185
Test Statistic 217

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig.(2- trailed) sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

nilairesidual berdistribusi norma

b. Uji Heterokedastisj

Tujuan da PBKedastisitas ini yaitu untQ

apakah pada model
regresi yan dual model regresi.
Data yang erokedastisitas atau
data yang ang harus dipenuhi
dalam moc heterokedastisitas.

Untuk itu heterot akai metode scatter plot.

Ciri-ciri tidak terjadi gejala h itas adalah:
1) Titik-titik data penyebaran diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

3) Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang,

melebar, kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Adapun hasil uji heterokedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression
Studentized Residual

Value

ri-ciri dari gejala
model regresi gaya
k terjadi masalah

heterokedastisIte

Uji Hipotesis

. Uji Parsial (Uji T)

Pengujian regresi secara parsial (uji t) bertujuan untuk menguji pengaruh dari
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dengan membandingkan
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nilai probabilitas ( p-value ) dari masing-masing variabel dengan tingkat
signifikansi yang digunakan sebesar 0,05.
1) Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
2) Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.

t tabel =t (a/2;n-k-1

asil Pengujian Parsial (®

Model t Sig.
1 (Constant) 1.761 .129
Gaya Kepemimpind 2.881 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karys

Berdasarkan hasil uji diatas o ahui bahwa nilai sig untuk pengaruh
variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
2,881 > t tabel 2,447, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy di terima yang

berarti terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.

b. Uji Simultan ( Uji F)
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel

independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen
dengan menggunakan uji F dengan tarif signifikansi 5%.

1) Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap Variabel Y.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat

pengaruh variabel X secargaimultan terhadap variabel Y.

Model

1 Regressio . 5.993 .000°
Residual

Total

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawa

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X)

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui nilai signifikan untuk pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai F hitung 5,993 > 4,74, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima

yang berarti terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

c. Koefisien Determinasi (R?)
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Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel-variabel independen,
yaitu kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah. Hasil koefisien
determinasi dapat dilihat pada kolom adjusted R square, yang ditampilkan

pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error of the

Estimate

3.30402

i R Square sebesar
0,742, | X secara simultan

terhadap sanya 25,8% tidak

C. Pembahasan

Lembaga keuangan syariah memiliki peranan yang sangat strategis dalam
perekonomian Nasional. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa sistem bunga
yang diterapkan pada lembaga keuangan konvensional bertentangan dengan
syariah Islam dan mengakibatkan ketidak adilan akibat penyerahan risiko usaha
hanya kepada salah satu pihak.

Suatu lembaga akan berhasil atau gagal sebagian besar ditentukan oleh

pemimpin suatu lembaga itu sendiri. Dalam pencapaian tujuan perusahaan banyak
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unsur-unsur yang menjadi hal penting dalam pemenuhannya, di antaranya adalah
unsur kepemimpinan atau pemimpin. Sumber daya yang telah tersedia jika tidak
dikelola dengan baik maka tidak akan memperoleh tujuan yang telah
direncanakan, sehingga peranan pemimpin sangat penting yang dapat
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan.

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja

Karyawan Pada Bank Muamalat.Palopo

Berdasarkan pengag akukan motivasi kerja pegawai

dinilai kurang [ yang kurang
semangat dal angan salah satu
pegawai di peroleh  keterangan
bahwa terdap [ penurunan  kinerja
seperti dalam lesal ' n waktunya. Pihak
top manage j inisi ntuk memberikan
dan kurang adanya kesempé cngembangkan kemampuan dalam
bekerja.

Banyak macam gaya kepemimpinan, hal ini bisa dipengaruhi oleh karakter
orangnya, situasi dan kondisi, aplikasi ilmu dan teknologi. Secara konseptual
terdapat 10 macam gaya kepemimpinan, antara lain gaya kepemimpinan otokratis,

birokrasi, transaksional, transformative, visioner, paternalistic, kharismatik,

militeristik. Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut memiliki arakter dan
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semangat kepemimpinan yang berbeda. Oleh karena itu juga memiliki dampak
terhadap kinerja yang berbeda pula.

Berdasarakan Hasil Penelitian menunjukkan Ada pengaruh gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh Bank Muamalat Palopo terhadap kinerja
karyawan, hal ini dapat dilihat dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
2,881 >t tabel 2,447, artinya hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan

H; ditolak. Sehingga dapat disimgilkan bahwa kepemimpinan secara positif

berpengaruh langsung terhag g .pada Bank Muamalat Palopo.

Selain dg gn analisis 0 kan variabel gaya
kepemimpina i yawan dapat dilihat
dengan alasa i i i emberikan contoh

dilakukan kemudian

mampu  diik i ini dengan demikian

dengan judul “pengaruh gaya ginan, motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di pt. mina wisata Surabaya” pada tabel 4.37
tentang “Correlation” dapat diketahui, bahwa nilai signifikansi (sig) atau p value
variable gaya kepemimpinan adalah 0,000. Nilai tersebut berarti nilai
signifikansi (sig) atau p value < 0,01 (0,000 < 0,01), maka variabel
kepemimpinan memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan, bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada pengaruh

antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mina Wisata Surabaya.
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Hasil nilai signifikansi diatas didukung dengan indikator variabel gaya
kepemimpinan yang mempengaruhi indikator dari variabel kinerja karyawan.
Variabel gaya kepemimpinan memiliki indikator kepemimpinan autokratis,
kepemimpinan birokratis, kepemimpinan diplomatis, kepemimpinan partisipatis,
dan kepemimpinan free rein leade. Untuk Kinerja karyawan, indikatornya adalah
kemampuan teknis, kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan

interpersonal. Dari penjelasan tersgbut dapat disimpulkan, bahwa variabel

kepemimpinan mempenga aryawan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000.

Namu eori gaya kepemimpinan AN pemimpin yang
efektif dalam pin yang mampu
meyakinkan ahan adalah visi
pemimpin, se mempunyai  andil
dalam mengi e A Mpinan erat  sekali

hubungannya dengaiimkonses : gfigen  kekuasaan pemimpin

beberapa sumber dan bentuk kekuasaan yaitu kekuasaan paksaan, legitimasi,
keahlian, penghargaan, referensi, informasi dan hubungan.

Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok
kepemimpinan yaitu, Fungsi Intruksi, Fungsi Konsultasi, Fungsi Partisipasi,
Fungsi Delegasi dan Fungsi Pengendalian. Adapun Jenis Kepemimpinan
Menurut Malayu S.P. Hasibuan, kepemimpinan ada empat yaitu, Kepemimpinan

Otoriter, Partisipatif, Delegatif dan Situasional.
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Meliputi dalam pengertian Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau Kkriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu  dan telah disepakati bersama.Namun, ada faktor-faktor yang
mempengaruhi Kkinerja karyawan yaitu Faktor Individu, Psikologis dan

Organisasional.

Setiap organisasj Kinerja untuk mengetahui
seberapa besa 1k organisasi tersebut.
Tujuan penil j asilan atau ketidak
berhasilan peg

Dalam i i N penelitian dalam
bentuk skrips Terhadap Kinerja
Karyawan, st (non-medis) rumah
dapat pada judul diatas dapat o pulan yaitu: Gaya kepemimpinan yang
diterapkan pada Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta adalah gaya
kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan dapat berpengaruh
positif terhadap kinerja karywan pada Rumahsakit Panti Rapih Yogyakarta.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diketahui gaya kepemimpinan
berpengaruh pada positif terhadap kinerja karyawan, namun ada item

pertanyaan yang dijadikan indicator variable gaya kepemimpinan dan kinerja

karyawan skor rata-rata relative rendah. Dalam penelitian ini terjadi perbedaan
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dan persamaan anatara peneliti dan penelitian tersebut. Perbedaannya, penelitian
ini dilakukan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, sedangkan peneliti

melakukan penelitian pada Bank Muamalat Palopo.

Hal tersebut, menujukkan bahwa gaya kepemimpinan di setiap Lembaga
sangat berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan.  Dasarnya
kepemimpinan merupakan seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya, agar

mau bekerja sama dan bekerja_gaektif sesuai dengan perintahnya, dengan

gaya kepemimpinan yang §d pemimpin ini yang akan di

gunakan untu a_dapat menggunakan
semua kema k. Suatu ungkapan
yang mulia ab atas kegagalan

pelaksanaan menduduki suatu

Semakin ketatnya persaingan te =babkan suatu perusahaan haruslebih
efektif dan efisien dalam melakukan kegiatan  operasionalnya agar dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut tentunya tidak lepas
dari peranan sumber daya manusia yang berada didalamnya yang meliputi
pemimpin dan karyawan. Dalam hal ini pemimpin perusahaan dapat disebut
sebagai direktur, dimana menurut Robert Tanemboun pemimpinadalah

merekayang menggunakan wewenang formal untuk mengorganisasikan,

mengarahkan, dan mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab, supaya
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semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan organisasi.
Sementara karyawan adalah  sumber daya manusia atau penduduk yang bekerja
disuatu institusi baik pemerintah maupun swasta (bisnis).  Komunikasi  yang
baik akan  mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Disiplin kerja sangat
diperlukan dalam perusahaan. Hal tersebut bertujuan supaya proses produktivitas

perusahaan berjalan dengan lancar.

Adapun hal-hal yang tidak dideinkan dari perusahaan, salah satunya yaitu

penurunan Kinerja Kkaryg faktor yang menyebabkan

menurunnya einginan karyawan
dalam  meng an  waktu dalam
penyelesaian dan pengaruh dari

lingkungannys; inerj Nnya, perusahaan

memungkinka i : epemimpinan dalam
perusahaan.

dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah : Para atasan atau manajer sering

tidak memperhatikan hal tersebut kecuali sudah amat buruk atau segala
sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer atau pimpinan suatu
organisasi tidak mengetahui betapa buruknya Kkinerja karyawan sehingga
perusahaan menghadapi krisis yang serius. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya kesan-kesan buruk organisasi yang mendalam akibat

mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja menurun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan mengenai pengaruh gaya impinan terhadap peningkatan Kinerja

karyawan pada Bank pat diperoleh kesimpulan gaya
kepemimpinarg perpengaruh T8 p kinerja karyawan.

unjukkan oleh temuan hasil and agai berikut:

1. Terdapat p eh Bank Muamalat

Palopo ter dengan signifikansi
0,000 < O, nya hipotesis dapat
Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kepemi e positif berpengaruh langsung

terhadap peningkatan kinerja karye pada Bank Muamalat Palopo.

2. Dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,742, hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar
74,2%. sedangkan sisanya 25,8% tidak diungkap dalam penelitian ini.
Dimana gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap peningkatan Kinerja

karyawan sebesar 74,2%.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian, peneliti memberikan saran dan masukan
serta kritikan sebagai berikut:
1. Bagi Praktisi Perbankan
a. Bank Muamalat Cabang Palopo merupakan lembaga keuangan syariah
sehingga pelaksanaan harus sesuai dengan ketentuan syariah. Dan

perlu dipertahankan sehingga tetap berorientasi pada sistem syariah.

am sistem operasionalnya harus
nasabah memberikan
g Palopo.

eningkatkan Kinerja

r masyarakat dapat

Kan sebagai bahan rujukan

bagi penelitian SE U dalam progam studi Perbankan
Syariah.

b. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya,
disarankan untuk lebih mendalam dalam pembahasan terkait gaya

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Bnak Muamalat Cabang

Palopo maupun Bank lainnya.
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1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X)

NO | Pernyataan SS TS | STS

1. | Pimpinan saya dengan senang hati menerima saran
saya.

2. | Pimpinan saya menganggap keputusan yang di
buatan yang sebagai keputusan mutlak yang harus di
lakukan.

3. | Pimpinan saya selalu s jika saya
mampu menyelss

4. 0 memberikan perhatl

5.

6.
memberikan
dalambekerja.

7. | Pimpinan tidak memberi ruafg*pada saya untuk
mengambil inisiatif dalam mengambil keputusan.

8. | Pimpinan saya selalu menjelasakan keputusan yang
akan di tetapkannya untuk perusahaan.

9. | Pimpinan selalu mengawasi kerja seluruh karyawan.

10. | Pimpinan saya menganggap saya sebagai patner

dalam bekerja.




. VariabelKinerjaKaryawan (Y)

NO | Peryataan SS TS | STS

1. Kualitas hasil pekerjaan yang di selesaikan sudah
sesuai standar yang ada.

2. Semua pekerjaan yang di selesaiakan sudah sesuai
dengan target yang dintentukan oleh perusahaan.

3. Saya dapat memperg@akan waktu semaksimal
mungkin dalg

4,

5.

6.

7.

8. Saya menegerjeka yang menjadi tanggung
jawab saya walaupun pimpinan tidak ada di
kantor.

9. Saya bersedia meneyelesaiakn maslah pekerjaan
tanpa diperintah.

10. | Saya mampu mengerjakan semua pekerjaan diluar

tanggungjawab saya.
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